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Lampiran 1. 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No Bab Hal Kutipan Terjemahan 

1 1 2 Surah Al-Hasyr ayat 

18 

Wahai orang-orang yang beriman 

bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang 

memperhatikan apa yang telah di 

perbuatnya untuk hari esok 

(akhirat). Bertakwalah kepada 

Allah sesungguhnya Allah maha 

teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. 
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Lampiran 2.  

PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 

observasi yang disusun dengan bertujuan mempermudah saat melakukan 

penelitian. Pedoman observasi mengenai pelaksanaan evaluasi diri sekolah di 

SMA Negeri 1 Angsana sebagai berikut: 

A. Mengamati kondisi SMA Negeri 1 Angsana 

1. Sarana dan Prasana 

2. Pencapaian prestasi akademik dan non akademik peserta didik 

B. Mengamati dan menganalisis proses tahapan pelaksanaan evaluasi diri sekolah 

1. Penyusunan Instrumen  

2. Pengumpulan Data 

3. Pengolahan dan Analisis Data 

4. Penyusunan Dokumen Hasil 
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Lampiran 3.  

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Angsana 

a. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 1 Angsana? 

b. Bagaimana proses bergantinya sekolah swasta menjadi sekolah negeri? 

c. Apa visi SMA Negeri 1 Angsana? 

d. Apa misi SMA Negeri 1 Angsana? 

e. Apa tujuan SMA Negeri 1 Angsana? 

f. Apakah visi, misi, dan tujuan tersebut sudah diterapkan oleh peserta didik? 

g. Bagaimana proses pelaksanaan evaluasi diri sekolah di SMA Negeri 1 

Angsana? 

h. Siapa saja yang terlibat dalam tim pelaksanaan evaluasi diri sekolah? 

i. Bagaimana dalam penentuan pemilihan tim pengembangan evaluasi diri 

sekolah? 

j. Seberapa penting evaluasi diri sekolah dilakukan untuk pengembangan 

sekolah ke depannya? 

k. Apakah ada perubahan signifikan yang terjadi di sekolah setelah dilakukan 

evaluasi diri sekolah?  

l. Apa rencana kedepannya untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

evaluasi diri sekolah? 

m. Bagaimana SMA Negeri 1 Angsana menggunakan kegiatan evaluasi diri 

sekolah ini? 
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B. Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

a. Bagaimana peran ibu sebagai wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

dalam pelaksanaan evaluasi diri sekolah? 

b. Apa saja komponen kurikulum yang dievaluasi dalam proses evaluasi diri 

sekolah? 

c. Bagaimana SMA Negeri 1 Angsana menggunakan kegiatan evaluasi diri 

sekolah ini? 

C. Wawancara Tim Pengembangan Evaluasi Diri Sekolah 

a. Apa saja tahapan-tahapan pelaksanaan evaluasi diri sekolah? 

b. Apakah evaluasi diri sekolah dilakukan setiap tahunnya? 

c. Apa manfaat dari kegiatan evaluasi diri sekolah bagi SMA Negeri 1 

Angsana? 

D. Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 

a. Bagaimana peran seorang guru dalam meningkatkan capaian prestasi 

peserta didik di SMA Negeri 1 Angsana? 

b. Bagaimana cara memotivasi siswa untuk bisa terus meraih prestasi 

akademik ataupun non akademik? 
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Lampiran 4. 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama : Maryudi, S.Pd., M.M 

Jabatan : Kepala sekolah 

Waktu : Rabu, 17 Januari 2024, Pukul 09.48 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sejarah singkat 

berdirinya SMA Negeri 1 

Angsana? Dan bagaimana proses 

bergantinya sekolah swasta 

menjadi sekolah negeri? 

Nggeh mba jadi, SMA Negeri 1 

Angsana adalah lembaga pendidikan 

menengah atas negeri yang 

representatif terletak di Kecamatan 

Angsana Kabupaten Tanah Bumbu. 

SMA Negeri 1 Angsana sebelumnnya 

merupakan sekolah swasta yang 

bernama SMA Dharma Bakti yang 

didirikan sejak tahun 1982 di bawah 

Yayasan Pendidikan Dharma Bakti. 

Perubahan status menjadi sekolah 

negeri berdasarkan Keputusan Bupati 

Tanah Bumbu Nomor: 133 Tahun 2008 

tanggal 07 April 2008 tentang 

perubahan status SMA Dharma Bakti 

menjadi SMA Negeri 1 Angsana. 

Sekolah ini dilengkapi dengan sarana 

dan prasarana yang memadai untuk 

mengelenggarakan kegiatan belajar 

mengajar dengan 18 (delapan belas) 

ruang kelas, ruang kepala sekolah, 

ruang guru, ruang tatalaksana, 

laboratorium ilmu pengetahuan alam, 

musholla, ruang osis, ruang unit 

kesehatan, lapangan upacara, lapangan 

olahraga dan gazebo dengan taman luas 

yang asri dan nyaman untuk 

pembelajran dan kegiatan outdoor 

lainnya. 

 

2 Apa visi SMA Negeri 1 Angsana? Visi SMA Negeri 1 Angsana sendiri itu 

yakni “Terwujudnya peserta didik yang 

berketuhanan Yang Maha Esa dan 

berakhlah mulia, berkebhinekaan 
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No. Pertanyaan Jawaban 

global, bergotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, kreatif dan berwawasan 

lingkungan.” 

 

3 Lalu apa misi SMA Negeri 1 

Angsana itu pak? 

Nggeh, jadi misi dari SMA Negeri 1 

Angsana itu ada delapan itu pertama 

ada: 

1. Mewujudkan peserta didik yang 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa 

2. Mewujudkan peserta didik yang 

berakhlak mulia 

3. Mewujudkan peserta didik memiliki 

kemampuan kebhinekaan global 

4. Mewujudkan peserta didik terbiasa 

bergotong royong 

5. Mewujudkan peserta didik memiliki 

sikap mandiri 

6. Mewujudkan peserta didik memiliki 

kemampuan bernalar kritis 

7. Mewujudkan peserta didik memiliki 

kemampuan kreatif 

8. Mewujudkan peserta didik yang 

berwawasan lingkungan dan 

berperilaku ramah lingkungan. 

4 Dan untuk tujuan, apa tujuan 

SMA Negeri 1 Angsana? 

Jadi tujuan SMA Negeri 1 Angsana 

sendiri itu: 

1. Peserta didik terbiasa berdo’a 

sebelum dan sesudah pembelajaran 

2. Peserta didik terbiasa melaksanakan 

kegiatan keagamaan 

3. Peserta didik mampu menghafal Al-

Qur’an juz 30, Al-kitab, Weda, 

Tripitaka. 

4. Peserta didik mampu menjadi 

manusia yang berakhlak mulia dan 

berkepribadian luhur 

5. Peserta didik mampu 

berkomunikaasi menggunakan 

bahasa inggris dalam kehidupan 

sehari-hari 

6. Peserta didik memiliki kesadaran 

untuk mematuhi peraturan dan 

norma yang berlaku di sekolah dan 

masyarakat 
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No. Pertanyaan Jawaban 

7. Peserta didik terbiasa untuk 

memelihara keamanan, ketertiban, 

kebersihan, keindahan, kesehatan 

dan kekeluargaan 

8. Peserta didik memperoleh ilmu 

pengetahuan dalam proses 

pembelajaran 

9. Peserta didik mampu bersaing 

dalam olimpiade sains, seni dan 

olahraga 

10. Peserta didik terampil dalam 

pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi 

11. Peserta didik memperoleh 

pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi 

5 Apakah visi, misi, dan tujuan 

tersebut sudah diterapkan oleh 

peserta didik? 

Dipastikan sudah diterapkan oleh 

peserta didik setiap lembaga sudah ada 

visi misinya akan tetapi tergantung 

pihak sekolah mau membawa kemana.  

Terkait visi dari A-Z sudah mencakup 

semuannya dalam visi, seperti halnya 

nilai sosial yang diterapkan oleh 

sekolah harapannya alumni ketika 

diluar juga bisa menerapkan nilai sosial 

yang sudah diajarkan. Dan setiap kali 

ada pertemuan kita terus mencoba 

untuk memberikan pemahaman visi ini 

kemudian dilaksanakan oleh seluruh 

elemen di sekolah ini baik itu guru, 

murid, staf, ataupun non guru harus 

bisa mau melaksanakan visi, misi, dan 

tujuan SMA ini. 

Salah satu visinya adalah 

berkhebinekaan global kalo secara 

harfiah khebinekaan itu kan artinya 

berbeeda-beda tapi tetap satu jua, 

global itu kan menyeluruh kalau kita 

manusia di Angsana ini bukan hanya 

dari satu dua tiga suku aja melainkan 

dari beberapa suku walaupun mayoritas 

adalah suku jawa melihat dari 

background dulu banyak dari 

transmigrasi pulau jawa makanya 

sampai sekarang mayoritas jawa. Tapia 
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da juga selain itu dari suku Lombok, 

banjar, batak, bugis. Sehingga dari 

berbeda bedanya suku itulah 

terbentuknya khebinekaan tunggal ika. 

Dari perbedaan itu kita rangkul kita 

kumpulkan silahkan kalian berbeda-

beda baik dari segi suku agama ras dan 

lain sebagainya tapi mari kita bersatu 

agar bisa tercapainya cita-cita sekolah 

yaitu berkhebinekaan global. 

6 Bagaimana proses pelaksanaan 

evaluasi diri sekolah di SMA 

Negeri 1 Angsana? 

Evaluasi diri ini tentu mengacu kepada 

apa yang ada di SMA Negeri 1 

Angsana ini, terkait evaluasi diri apa 

saja kekurangannya yang ada di sekolah 

kita coba tambahkan misalnya saja dari 

visi, misi, dan tujuan ada yang tidak 

sesuai tidak. Dan apabila ada yang tidak 

sesuai pelaksanaannya tentu karena kita 

merupakan suatu lembaga pendidikan 

maka kita harus mengacu bagaimana 

menghasilkan output peserta didik yang 

boleh dikatakan cemerlang dan disiplin 

yang sesuai visi, misi, dan tujuan tadi. 

7 Siapa saja yang terlibat dalam tim 

pelaksanaan evaluasi diri 

sekolah? 

Semua stakeholder yang ada di SMA 

Negeri 1 Angsana terlibat dalam 

pelaksanaan EDS ini. Kenapa semua? 

Karena biar semuannya tau tentang 

EDS ini termasuk dalam elemen non 

guru, walaupun kita ada tim/kepanitiaan 

dan dibawah tim semuanya terlibat. 

Tujuannya agar mereka tau bagaimana 

kronologinya, sepak terjangnya dan lain 

sebagainya di SMA Negeri 1 Angsana 

itu seperti apa apa. Jadi tidak hanya 

satu dua yang tau tentang EDS ini. 

8 Bagaimana dalam penentuan 

pemilihan tim pengembangan 

kurikulum? 

Dalam penentuan tim kita melihat dari 

per-unit kecil kan kita ada 4 wakasek 

ditambah satu kepala tata usaha jadi itu 

dibagi, dari 4 wakasek ini kan beda-

beda lingkupnya sesuai dengan 

bidangnya masing-masing di bawahnya 

itu semua ada guru-guru dari 

stakeholder, jadi dalam penentuan ini 

kita lihat dari tupoksinya. 

9 Seberapa penting EDS dilakukan Sangat penting sekali, dengan EDS kita 
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untuk pengembangan sekolah 

kedepannya? 

jadi mempunyai data terkumpul dengan 

bagus dengan rapi kita arsipkan. Dari 

data itu masih ada kekurangan yang 

kita kumpulkan kita rekap mungkin 

sarana prasarana, ke siswanya 

kurangnya dimana administrasinya 

kurangnya dimana dan seterusnya. Nah 

kalau kita kumpulkan jadi satu 

kekurangannya ini bisa jadi patokan 

kita untuk memperbaiki dimasa akan 

datang sehingga nanti kedepannya 

sarana dan prasarana kurikulum 

kesiswaan administrasi diharapkan 

semuanya lengkap oleh karena itu, EDS 

ini sangat penting sekali dengan EDS 

kita dapat melihat kekurangan kita apa 

dan bisa meningkatkan kelebihan yang 

ada. 

10 Apakah ada perubahan signifikan 

yang terjadi di sekolah setelah 

dilakukan evaluasi diri sekolah? 

Tentu ada perubahan yang signifikan, 

kita bisa ambil contoh dulu disaat 

belum ada EDS ada bidang tertentu 

yang menjadi kekurangan kita nah 

bagaimana caranya yang kekurangan 

tadi bisa menyesuaikan dengan bidang 

yang lain. Misal EDS dalam bidang 

sarpras kurnagnya lapangan bola 

gimana caranya kita memenuhi caranya 

koordinasikan dengan keuangan dan 

kita juga harus punya anggaran karena 

dari EDS itu kurangnya apa kita 

anggarkan di tahun berikutnya dengan 

menggunakan dana yang sudah 

dianggarkan tadi jadi sedikit demi 

sedikit akan tercapai. Seperti dulu 

waktu sekolah jadi swasta gedung ada 3 

lokal 1 lokal administrasi itu tahun 

2008 sudah ada perubahan yang sangat 

signifikan apa yang diperlukan sekolah 

terus berusaha diwujudkan 

pembangunan sekolah ini tentunya di 

bantu oleh komite sekolah dan pihak 

ketiga yaitu perusahaan batu bara. 
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Nama : Harmini, S.Pd 

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Waktu  : Senin, 22 Januari 2024 Pukul 09.37 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran ibu sebagai 

wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum dalam pelaksanaan 

evaluasi diri sekolah? 

Sebagai wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, peran saya dalam 

pelaksanaan evaluasi diri sekolah ini 

pertama, memastikan kurikulum dan 

perangkat pembelajaran selaras dengan 

standar nasional pendidikan serta visi, 

misi, dan tujuan sekolah. Kedua 

mengkoordinasikan pelaksanaan EDS 

terhadap komponen terkait kurikulum 

dan pembelajaran. Ketiga menyusun 

instrumen evaluasi diri khususnya di 

bidang kurikulum dan pembelajaran. 

Keempat berkoordinasi dengan wakil 

kepala sekolah bidang lainnya. Kurang 

lebihnya seperti itu peran ibu sebagai 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum. 

2 Apa saja komponen kurikulum 

yang dievaluasi dalam proses 

evaluasi diri sekolah? 

Ada 26 komponen dan 62 indikator 

yang perlu dievaluasi yaknik: 

1. Standar kompetensi lulusan (3 

komponen, 8 indikator) 

2. Standar isi (2 komponen, 5 

indikator) 

3. Standar proses (3 komponen, 10 

indikator) 

4. Standar penilaian pendidikan (4 

komponen, 9 indikator) 

5. Standar pendidik dan tenanga 

kependidikan (4 komponen, 10 

indikator) 

6. Standar sarana dan prasarana (3 

komponen, 6 indikator) 

7. Standar pengelolaan (4 komponen, 

8 indikator) 

8. Standar pembiayaan (3 komponen, 

6 indikator) 

3 Bagaimana SMA Negeri 1 

Angsana menggunakan kegiatan 

evaluasi diri sekolah ini? 

Evaluasi diri sekolah ini digunakan 

untuk mengetahui perkembangan data 

dalam melakukan perbaikan dan 
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mencapai target 8 standar nasional 

pendidikan. 

 

 

 

 

Nama : Ika Kartika, S.Pd.,M.Pd 

Jabatan : Tim Pengembangan Kurikulum 

Waktu  : Senin, 22 Januari 2024 Pukul 11.37 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja tahapan-tahapan 

pelaksanaan evaluasi diri 

sekolah? 

Ada lima tahapan yang kami lakukan 

untuk melaksanakan evaluasi diri sekolah 

ini, pertama persiapan membentuk tim 

lalu menyusun instrumen dan 

mensosialisasikan kepada warga sekolah. 

Kedua pengumpulan data mengenai 8 

standar nasional pendidikan. Ketiga 

analisis data. Keempat menyusun laporan 

EDS. Kelima tindak lanjut berdasarkan 

rekomendasi hasil evaluasi diri sekolah 

yaitu berupa penyusunan program kerja 

dan anggaran sekolah. 

2 Lalu bagaimana ibu melakukan 

tahapan-tahapan pelaksanaan 

EDS tersebut seperti penyusunan 

instrumen, pengumpulan data, 

analisis data, dan penyusunan 

dokumen hasil atau laporan 

akhirnya? 

Okey, dalam melakukan tahapan-tahapan 

EDS tersebut seperti ini: 

1. Jadi dalam menyusun instrumen 

evaluasi diri sekolah, kami 

mengacu pada delapan standar 

nasional pendidikan yang 

ditetapkan oleh pusat, yaitu: 

standar kompetensi lulusan, 

standar isi, standar proses, standar 

penilaian, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar 

sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan, dan standar 

pembiayaan. Instrumen tadi 

disusun berdasarkan indikator-

indikator  dari delapan SNP. 

Namun, kami juga melakukan 

penyesuaian dengan kondisi 

nyata di SMA Negeri 1 Angsana. 

Setlah instrumen disusun, kami 

melakukan validasi dengan cara 
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mengundang narasumber dari 

dinas pendidikan untuk 

memeriksa kesesuaian instrumen 

dengan standar dan regulasi yang 

berlaku. Selanjutnya instrumen 

diujicobakan secara terbatas 

kepada beberapa guru di SMA 

Negeri 1 Angsana untuk 

mendapatkan masukan terkait 

kemudahan pengisian. Setelah 

melalui finalisasi instrumen 

tersebut siap digunakan untuk 

proses evaluasi diri sekolah 

selanjutnya. 

2. Setelah instrumen EDS yang 

mencakup 8 SNP tadi telah diisi 

oleh semua pihak, kami 

melakukan proses pengumpulan 

data dengan proses sebagai 

berikut: Instrumen yang sudah 

dibagikan dalam bentuk digital 

tadi, data jawaban dan bukti 

pendukung yang diunggah akan 

tersimpan secara otomatis dalam 

sistem kami. Dan tim dapat 

mengakses dan mengunduh data 

tersebut. Setelah batas waktu 

yang ditentukan, tim akan 

melakukan pengecekan 

kelengkapan data yang 

terkumpul. Akan tetapi dalam hal 

ini terkadang ada pihak yang 

mengumpul lewat dari batas 

waktu karena kesibukan mengajar 

dan lain hal, maka dari itu bisa 

dibilang tim juga agak sulit untuk 

mencari waktu kosong karena 

kesibukan tadi. Jadi kami 

biasanya mengecek jadwal yang 

bersangkutan untuk memastikan 

tidak adanya bentrok saat 

pengumpulan data dan jam 

mengajar. Apabila ada data yang 

kurang lengkap tim akan 

menghubungi responden terkait 
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untuk melengkapi datanya. Jika 

data sudah benar-benar lengkap 

maka tahap selanjutnya tim 

melakukan kompilasi bukti fisik 

seperti dokumen foto dan bukti 

fisik lainnya. Setelah semua data 

terkumpul lengkap baik data 

utama dari instrumen maupun 

bukti pendukung. Tim akan 

mengarsipkan dengan rapi dan 

sistematis. Data ini kemudian 

diserahkan kepada tim untuk 

dianalisis lebih lanjut sesuai 

dengan tahapan pelaksanaan 

evaluasi diri sekolah. 

3. Langkah-langkah yang kami 

lakukan dalam analisis data ini 

yakni, pertama klasifikasi data, 

tim mengklasifikasikan data yang 

telah dikumpulkan berdasarkan 

standar dan indikator klasifikasi 

ini memudahkan proses 

pengolahan dan analisis data 

sesuai dengan aspek yang dinilai 

dalam EDS, kedua melakukan 

coding data hal ini kami lakukan 

berdasarkan kategori atau pola 

tertentu yang muncul dalam data, 

ketiga penginputan data tim 

memasukkan seluruh data yang 

telah dikumpulkan ke dalam 

aplikasi atau format yang mana 

itu memudahkan proses 

pengolahan dan analisis data dan 

penginputan data ini harus 

dilakukan dengan teliti dan 

konsisten agar tidak terjadi 

kesalahan, keempat setelah 

dianalisis kami akan menyusun 

laporan sementara yang mana 

laporan sementara ini kemudian 

divalidasi melalui forum diskusi 

sebelum disusun menjadi laporan 

akhir evaluasi diri sekolah. 

4. Tahapan yang dilakukan oleh tim 
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dalam melakukan penyusunan 

dokumen hasil setelah melalui 

tahapan sebelumnya yakni, 

pertama menentukan struktur 

dokumen, tim menentukan 

struktur dan format dokumen 

hasil evaluasi diri sekolah, kedua 

mulai menyusun bagian 

pendahuluan yang mencakup 

latar belakang, dasar hukum, 

tujuan, manfaat, konsep dasar 

evaluasi diri sekolah, keterkaitan 

evaluasi diri sekolah dengan 

penjaminan dan peningkatan 

mutu, strategi implementasi, dan 

bentuk instrumen EDS, ketiga 

menyusun gambaran umum 

sekolah, keempat menyusun hasil 

evaluasi berdasarkan delapan 

standar nasional pada tahap ini 

juga dilakukan analisis temuan 

dan identifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam setiap standar, 

terakhir yakni penyusunan bagian 

penutup yang mencakup 

kesimpulan dan saran. 

3 Apakah evaluasi diri sekolah ini 

dilakukan setiap tahunnya? 

Benar sekali pelaksanaan evaluasi diri 

sekolah ini kami lakukan setiap tahun 

sekali tepatnya pada akhir tahun 

pelajaran. 

4 Apa manfaat dari kegiatan 

evaluasi diri sekolah bagi SMA 

Negeri 1 Angsana? 

Baik, evaluasi diri sekolah ini sangat 

membantu pembaruan data sekolah. 

Sekolah jadi mengetahui apa saja 

kekurangan dan kelemahannya di bagian 

apa aja. Dan manfaat dari adanya 

evaluasi diri sekolah ini dapat 

meningkatkan dan memantapkan 

pimpinan sekolah dalam mengambil 

keputusan. 
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Nama : Sumail, S.Pd 

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 

Waktu  : Rabu, 24 Januari Pukul 10.54 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran seorang guru 

dalam meningkatkan capaian prestasi 

peserta didik di SMA Negeri 1 

Angsana? 

Peran seorang guru dalam 

memberikan pembejalaran yang 

efektif untuk  bisa meningkatkan 

prestasi peserta didik tentu memiliki 

peran yang sangat penting, 

umpamanya berhasil atau tidaknya 

anak-anak kita dalam meraih prestasi 

itu ujung tombaknya adalah guru, 

dan peran guru disini adalah seperti 

memberikan bimbingan khusus 

kepada peserta didik yang memiliki 

potensi dibidang tertentu terkecuali 

menyampingkan peserta didik 

lainnya. 

2 Bagaimana cara memotivasi siswa 

untuk bisa terus meraih prestasi 

akademik ataupun non akademik? 

Baik kita juga sebagai guru 

memberikan apresiasi pada peserta 

didik yang berhasil meraih 

prestasinya berupa hadiah. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

No Dokumentasi Informan 

1 

 

Profil/Identitas dan sejarah singkat SMA Negeri 1 

Angsana 

Staf TU 

2 Data tahapan pelaksanaan evaluasi diri sekolah 

(penyusunan instrument, pengumpulan data, 

pengolahan dan analisis data, serta penyusunan 

dokumen hasil) 

Staf TU 

3 Data Instrumen evaluasi diri sekolah (standar isi, 

standar kompetensi lulusan, standar proses, 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan, dan standar penilaian 

pendidikan) 

Staf TU 

5 Dokumen laporan evaluasi diri sekolah Staf TU 

6 Dokumen notulensi rapat evaluasi diri sekolah Staf TU 

7 Dokumen SK Penetapan Tim Pengembangan 

evaluasi diri sekolah 

Staf TU 

8 Data prestasi akademik dan non akademik peserta 

didik 

Staf TU 

9 Dokumen sarana dan prasarana Staf TU 
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Lampiran 6.  
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Lampiran 7.  
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Lampiran 8. 
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Lampiran 9.  
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Lampiran 10. 
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Lampiran 11. 
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Lampiran 12.  
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Lampiran 13. 
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Lampiran 14. 
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KEPUTUSAN KEPALA SMA NEGERI 1 ANGSANA 

Nomor : 800/245-KP/SMAN.1-Ang/VII/2023 

Tentang : TIM PENGEMBANG KURIKULUM (TPK) 

    TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

Jabatan Tim Pengembang Kurikulum Nama/NIP 

Penanggung Jawab 

 

Ketua 

 

Sekretaris 

 

Anggota 

Maryudi,S.Pd 

NIP. 19730706 199802 1 006 

Ika Kartika, S.Pd.,M.Pd 

NIP. 19831222 201001 2 024 

Khairina Fajerin, S.Pd 

NIP. 19861021 201001 2 020 

1. Harmini, S.Pd 

NIP. 19851010 201001 2 041 

2. Nia Damayanti, S.Pd 

NIP. 19880826 201101 2 011 
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Lampiran 15. 
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Lampiran 16.  
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Lampiran 17. 
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Lampiran 18.  
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Lampiran 19. 
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